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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu kegiatan yang diberikan 
di sekolah, namun sesungguhnya kegiatan itu saja belum cukup memadai  dalam 
membantu siswa menyelesaikan berbagai masalah yang dialaminya dan 
menyiapkan siswa terjun di masyarakat dengan berhasil. Oleh karena itu, 
sangatlah diperlukan adanya model pembelajaran yang ideal agar dapat diterapkan 
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi antara siswa dan sumber 
belajar. Pembelajaran di kelas terjadi karena ada interkasi antara siswa dan guru. 
Guru tidak saja memberi instruksi, tetapi juga bertindak sebagai anggota 
organisasi belajar dan sebagai pemimpin dalam lingkungan kerja yang komplek. 
Guru merupakan figur yang memegang penting dalam pembelajaran di kelas. 
Peran utama guru bukan menjadi penyaji informasi yang hendak dipelajari oleh 
siswa, melainkan membelajarkan siswa tentang cara-cara mempelajari sesuatu 
secara efektif. Oleh karena itu, pemahaman tentang teori belajar dan cara-cara 
memotivasi siswa dalam belajar harus dikuasai oleh guru agar mampu merancang 
pembelajaran yang menarik dan memotivasi siswa untuk gemar belajar. 
Menurut Arends ( 2001 ) seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran 
harus menampilkan tiga aspek penting. Ketiga aspek tersebut antara lain : ( 1 ) 
kepemimpinan, ( 2 ) pemberian instruksi melalui tatap muka dengan siswa,  
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( 3 ) bekerja dengan siswa, kolega guru, dan orang tua. Dalam upaya membangun 
kelas dan sekolah sebagai organisasi belajar, ketiga aspek tersebut harus terpadu.  
Pada aspek kepemimpinan, peran  guru  sama dengan peran pemimpin  
yang bekerja pada  tipe organisasi lain. Pemimpin diharapkan  mampu 
merencanakan, memotivasi, dan mengkoordinasi pekerjaan sehingga tiap individu 
dapat bekerja secara independen, dan membantu memformulasi serta menilai 
pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam melaksanakan pembelajaran guru harus 
merancang dan melakukan pekerjaan secara efisien, kreatif, tampil menarik dan 
berwibawa sebagai seorang aktor di depan kelas, serta hasilnya harus  memenuhi 
standar kualitas. 
Pada aspek pemberian instruksi, guru dalam melaksanakan pembelajaran 
di kelas melalui tatap muka  menyampaikan informasi dan mengarahkan apa yang 
harus dilakukan peserta didik.  Pada apsek ini hal yang perlu diperhatikan adalah 
unsur konsentrasi atau perhatian peserta didik terhadap uraian materi yang 
disampaikan guru. Pada umumnya perhatian penuh peserta didik berlangsung 
pada 5 sampai 10 menit pertama, setelah itu perhatiannya akan turun. Untuk itu 
guru harus berusaha   menjaga perhatian peserta didik, misalnya dengan memberi 
contoh penggunaan materi atau konsep yang diajarkan di lapangan.  
Pada aspek kerja sama, untuk mencapai hasil pembelajaran  yang optimal 
guru harus  melakukan kerjasama dengan peserta didik, kolega guru, dan orang 
tua. Masalah yang dihadapi guru dapat berupa masalah di kelas, atau masalah 
individu peserta didik.  Masalah di kelas dapat didiskusikan dengan guru lain 
yang mengajar di kelas yang  sama atau yang mengajar mata pelajaran sama di 
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kelas lain. Masalah individu peserta didik   dibicarakan dengan orang tua peserta 
didik. Dengan demikian semua masalah yang terjadi di kelas dapat diselesaikan. 
Model pembelajaran dapat dikategorikan menjadi dua ( 2 ), yaitu model 
tradisional yang berpusat pada guru, dan model konstruktivis yang berpusat pada 
peserta didik ( Arends, 2001 ). Model tradisional terdiri atas ceramah atau 
presentasi, instruksi langsung, dan pengajaran konsep. Sedangkan model 
pembelajaran kontruktivis terdiri atas belajar kooperatif, instruktif berbasis 
masalah, dan diskusi kelas. 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka diperlukan adanya model 
pembelajaran yang inovatif dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Model pembelajaran kooperatif ( cooperative learning ) merupakan model 
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran. Dengan 
suasana kelas yang demokratis, yaitu saling  memberi kesempatan atau peluang 
yang lebih besar dalam memberdayakan potensi peserta didik secara optimal. 
Model pembelajaran koperatif akan dapat memberikan nuansa baru dalam 
pelaksanaan pembelajaran bagi semua bidang studi yang diampu oleh guru. Hal 
tersebut memberikan dampak yang tidak saja dapat dirasakan guru tetapi juga 
pada siswa, interaksi edukatif muncul, serta terlihat peran dan fungsi dari guru 
maupun siswa. 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan berpijak pada beberapa 
pendekatan yang diasumsikan mampu meningkatkan proses dan hasil belajar 
peserta didik. Pendekatan yang dimaksud adalah belajar aktif, konstruktivistik, 
dan kooperatif. Beberapa pendekatan tersebut diintegrasikan dimaksudkan untuk 
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menghasilkan suatu model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat 
mengembangkan potensinya secara optimal.  
Belajar aktif, ditunjukkan dengan adanya keterlibatan intelektual dan 
emosional yang tinggi dalam proses belajar, tidak sekedar aktifitas fisik semata. 
Siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat dan idenya, 
melakukan eksplorasi terhadap materi yang sedang dipelajari serta menafsirkan 
hasilnya secara bersama-sama di dalam kelompok. Siswa dibebaskan untuk 
mencari berbagai sumber belajar yang relevan. Kegiatan demikian memungkinkan 
siswa berinteraksi aktif dengan lingkungan dan kelompoknya, sebagai sarana 
untuk mamahami materi pelajaran serta mengembangkan pengetahuannya. 
Dalam kegiatan belajar mengajar tentu terdapat permasalahan yang dapat 
menghambat proses penyampaian materi pelajaran kepada peserta didik. 
Permasalahan belajar ini dapat terjadi karena beberapa faktor yang mungkin 
berasal dari kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan oleh guru, 
sehingga membuat peserta didik merasa jenuh dengan cara penyampaian materi 
pelajaran yang sudah sering mereka dapat dari guru yang lain. Dengan situasi 
kelas yang pasif seperti itu, siswa akan menjadi malas belajar, tidak bersemangat 
mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas dan cenderung diam. Mereka 
beranggapan bahwa belajar merupakan kegiatan yang kurang menarik dan 
menyenakgkan, hal ini dikarenakan dalam diri peserta didik masih minim adanya 
motivasi belajar. Jika hal ini dibiarkan berlarut-larut maka dapat menyebabkan 
hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi kurang optimal.  
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Faktor lain yang dapat menghambat proses pembelajaran yaitu kurangnya 
sarana maupun prasarana yang memadai dalam upaya penyampaian materi ajar 
kepada peserta didik. Contohnya seperti, jika dalam suatu kelas terdapat siswa 
yang hidup pada keluarga yang memiliki keterbatasan ekonomi, dia tidak dapat 
membeli buku pelajaran, maka siswa tersebut merasa minder dengan teman yang 
lain dan merasa malas untuk mengikuti kegiatan belajar. Penggunaan media-
media pembelajaran atau fasilitas belajar yang kurang menarik perhatian siswa 
juga dapat menjadi salah satu contoh hambatan dalam belajar. 
Permasalahan belajar yang sering kali kita jumpai dalam praktik 
pembelajaran di sekolah menimbulakan adanya upaya untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Dengan adanya hal ini, guru menjadi terpacu untuk 
mencari solusi agar dapat mengatasi permasalahan belajar. Penerapan model 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan merupakan salah satu 
upaya yang dapat membantu guru maupun siswa keluar dari faktor-faktor 
penghambat pembelajaran di sekolah. Penggunaan media-media pembelajaran 
atau fasilitas belajar yang menarik juga mampu memberikan dampak yang positif 
dalam setiap kegiatan belajar mengajar di kelas. Jika pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar di kelas dapat menerapkan model pembelajaran yang tepat serta 
menggunakan fasilitas belajar yang memadai maka, guru maupun siswa telah 
mampu mengatasi hambatan belajar yang ada. 
Pada bahasan ini, penulis memfokuskan pada penerapan model 
pembelajaran kooperatif ( cooperative learning ) dalam kegiatan belajar mengajar 
Bahasa Mandarin di SMA Negeri 6 Surakarta pada kelas XI program Bahasa. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Mandarin di kelas tersebut, terdapat 
permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik yaitu, kurangnya interaksi antara 
peserta didik dan guru. Permasalahan ini disebabkan karena ada beberapa siswa 
yang merasa jenuh dengan model pembelajaran yang diterapkan pada kelas 
tersebut. Siswa berharap akan adanya suatu model baru dalam kegiatan belajar 
mengajar yang mampu membuat suasana kelas menjadi lebih aktif dan 
menyenangkan. Siswa pada kelas XI program Bahasa yang kesehariannya 
mempelajari berbagai kesusastraan dan tata bahasa baik itu Bahasa Indonesia, 
Bahasa Jawa, Bahasa Jerman, Bahasa Inggris, serta Bahasa Mandarin 
mengeluhkan bahwa mereka telah jenuh dengan kegiatan belajar mengajar yang 
stagnan. Setiap hari mereka hanya mendengarkan guru menyampaikan materi 
pelajaran dengan cara yang sama, mengerjakan tugas latihan atau pekerjaan 
rumah, membuat makalah, atau bahkan hanya duduk mencatat materi pelajaran. 
Permasalahan yang dihadapi siswa seperti tersebut di atas, menyebabkan 
beberapa dampak negatif yang dirasakan oleh guru maupun siswa itu sendiri. 
Dampak negatif tersebut antara lain : kurang maksimalnya materi pelajaran yang 
dipahami oleh siswa, guru merasa kurang puas apabila suasana di kelas pasif, 
serta hasil belajar siswa yang mengalami penurunan. 
Solusi yang dapat membantu mengatasi permasalahan belajar pada siswa 
kelas XI program Bahasa, SMA Negeri 6 Surakarta ini yaitu, dengan 
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif dalam kegiatan belaajr 
mengajar Bahasa Mandarin. Dalam model pembelajaran ini terdapat suatu metode 
yang cocok digunakan untuk mengatasi permasalahan belajar di atas yaitu metode 
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atau pendekatan Student Teams Achievement Division ( STAD ). STAD 
menempatkan siswa dalam tim belajar beranggotakan empat ( 4 ) atau lima ( 5 ) 
orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan 
latar belakang budaya. Guru menyajikan materi pelajaran, siswa bekerja dalam 
kelompok atau tim yang telah dibuat, mereka memastikan bahwa seluruh anggota 
tim telah menguasai pelajaran tersebut. Anggota tim menggunakan lembar 
kegiatan untuk menuntaskan materi pelajarannya dan kemudian saling membantu 
satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui diskusi. 
Metode STAD dipilih untuk diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar Bahasa Mandarin karena, metode ini merupakan salah satu tipe 
model pembelajaran kooperatif yang bertujuan mendorong peserta didik agar 
mampu menghargai teman yang lain dengan cara menghormati teman yang 
sedang mengemukakan pendapat saat berdiskusi, siswa juga menjadi lebih aktif 
dengan menyanggah pendapat teman lain atau bahkan menambahkan gagasan. 
STAD juga mendorong siswa agar saling membantu dalam menyelesaikan tugas, 
menguasai materi pelajaran, dan pada akhirnya mampu menerapkan keterampilan 
yang telah didapat masing-masing siswa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini lebih difokuskan pada masalah yang dihadapi peserta didik 
dalam kegiatan belajar mengajar dengan mengguanakan model pembelajaran di 
kelas XI program Bahasa SMA Negeri 6 Surakarta. Permasalahan-permasalah 
tersebut antara lain : 
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1. Bagaimana cara meningkatkan prestasi belajar Bahasa Mandarin siswa 
kelas XI program Bahasa SMA Negeri 6 Surakarta melalui penerapan 
metode STAD. 
2. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam penerapan metode STAD di kelas 
XI  program Bahasa SMA Negeri 6 Surakarta. 
3. Bagaimana penanganan hambatan dalam kegiatan belajar mengajar 
Bahasa Mandarin melalui penerapan metode STAD. 
Dengan demikian, untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi siswa seperti tersebut di atas maka, penulis menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dalam kegiatan belajar mengajar di kelas serta 
menerapkan metode Student Teams Achievement Division. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui cara peningkatan prestasi belajar Bahasa Mandarin 
siswa kelas XI program Bahasa SMA Negeri 6 Surakarta melalui 
penerapan metode STAD.  
2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam penerapan metode 
STAD. 
3. Untuk mengetahui cara penanganan hambatan dalam kegiatan belajar 
mengajar Bahasa Mandarin melalui penerapan metode STAD. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah wacana terhadap penerapan model pembelajaran inovatif 
dalam proses pembelajaran yaitu model pembelajaran Kooperatif, 
metode Student Teams Achievement Division dalam upaya peningkatan 
hasil belajar peserta didik SMA Negeri 6 Surakarta kelas XI program 
Bahasa semester 2 tahun pelajaran 2009/2010. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Mempunyai kesempatan mengikuti proses belajar mengajar yang 
aktif, kreatif, dan menyenangjan serta diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Bagi Guru 
Meningkatkan perbendaharaan pemahaman tentang model 
pembelajaran Kooperatif yang dapat digunakan dalam proses 
belajar mengajar. 
c. Bagi Guru Pamong 
Sebagai bahan pertimbangan dalam memberi solusi penanganan 
masalah yang dihadapi peserta didik dalam belajar Bahasa 
Mandarin. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif ( Cooperative learning ) adalah 
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok 
kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar 
untuk mencapai tujuan belajar. Kerja sama merupakan kebutuhan yang 
sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup. Tanpa kerja sama, 
tidak akan ada individu, keluarga, organisasi, atau sekolah. 
Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam macam 
metode pengajaran di mana para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 
mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa 
diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan 
berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat 
itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. 
Menurut Slavin ( 1982 ), cara belajar kooperatif jarang sekali 
menggantikan pengajaran yang diberikan oleh guru, tetapi lebih 
seringnya menggantikan pengaturan tempat duduk yang individual, 
cara belajar individual, dan dorongan yang individual. Apabila diatur 
12 
 
dengan baik, peserta didik dalam kelompok kooperatif akan belajar 
satu sama lain untuk memastikan bahwa tiap orang dalam kelompok 
telah menguasai konsep-konsep yang telah dipikirkan. Dengan 
demikian, dalam model pembelajaran kooperatif peserta didik 
ditempatkan sebagai subjek ( student oriented ) dengan suasana kelas 
yang demokratis, saling membelajarkan siswa, serta memberi peluang 
lebih besar dalam memberdayakan potensi siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar secara maksimal. Model pembelajaran kooperatif 
tidak sama dengan sekadar belajar dalam kelompok. Model 
pembelajaran ini memiliki unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif 
yang membedakannya dengan model pembelajaran yang lainnya.   
 
2. Unsur-unsur Model Pembelajaran Kooperatif 
Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua kerja 
kelompok bisa dianggap cooperative learning. Untuk mencapai hasil 
yang maksimal, lima unsur model pembelajaran gotong royong harus 
diterapkan. Kelima unsur itu adalah : 
A. Saling Ketergantungan Positif 
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, guru perlu 
menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota 
kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain 
bisa mencapai tujuan mereka. Tiap angggota harus sadar bahwa 
keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan yang lain atau 
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sebaliknya. Diantara sesama anggota saling membantu 
menyelesaikan tugas-tugasnya, sehingga masing-masing siswa 
dapat mengukur sampai dimana kemampuannya dalam 
memahami materi pelajaran. Bagi anak yang kurang mampu 
memahami pelajaran maka dia akan dibantu oleh teman satu 
kelompoknya. Jadi keberhasilan kelompok sangat tergantung 
pada usaha setiap anggotanya. 
B. Tanggung Jawab Perseorangan 
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur yang pertama, 
di mana setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk 
melakukan yang terbaik. Dalam model pembelajaran kooperatif 
para siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpartisipasi 
secara aktif karena, tujuan utama pembelajaran ini bukan hanya 
siswa mampu menyelesaikan tugas dalam kelompoknya saja 
akan tetapi juga siswa mampu bertanggung jawab akan hasil 
tugas individunya. 
C. Interaksi Tatap Muka 
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu 
muka dan berdiskusi. Masing-masing anggota kelompok 
memiliki latar belakang dan pengalaman yang berbeda satu 
dengan yang lainnya sehingga perbedaan ini menjadi modal 
utama dalam proses bertukar pikiran untuk memecahkan 
masalah. Para anggota kelompok perlu diberi kesempatan 
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untuk saling mengenal dan menerima satu sama lain dalam 
kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi. Dengan demikian 
maka peserta didik dapat saling memanfaatkan kelebihan dan 
mengisi kekurangan masing-masing anggota sehingga hasil 
belajar yang dicapai akan jauh lebih baik daripada bila belajar 
sendiri. 
D. Komunikasi Antaranggota 
Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, guru perlu 
mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Hal ini karena tidak 
setiap siswa mempunyai keahlian mendengarkan dan berbicara. 
Keberhasilan kelompok juga bergantung pada kesediaan para 
anggotanya untuk salang mendengarkan dan kemampuan 
mereka untuk mengemukakan pendapat. Proses ini sangat 
bermanfaat bagi peserta didik karena dapat memperkaya 
pengalaman belajar, pembinaan mental serta emosional siswa. 
Sikap interaksi sosial yang tampak dalam kegiatan ini yaitu, 
bagaimana cara menyampaikan pendapat, bertanya dan 
menjawab dengan baik dan benar yang sesuai dengan nilai-nilai 
demokrasi. 
E. Evaluasi Proses Kelompok 
Dalam melaksanakan evaluasi proses kelompok, guru perlu 
menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama 
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mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. 
Agar siswa mengetahui apa yang harus dievaluasi maka guru 
harus memberikan informasi yang meliputi : 1). Tujuan yang 
dicapai oleh kelompok, 2). Bagaimana mereka melakukan kerja 
sama dalam kelompok, 3). Bagaimana mereka bertingkah laku 
positif agar setiap anggota kelompok menjadi berhasil. 
Pemberian pujian atau penghargaan kepada kelompok yang 
paling aktif dan baik dapat menambah semangat serta motivasi 
siswa agar lebih berprestasi. 
Dari uraian tersebut maka pantaslah bahwa model pembelajaran 
kooperatif merupakan salah satu alternatif model pembelajaran 
inovatif yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 
dan secara umum mampu meningkatkan mutu pendidikan. 
 
3. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif  
Kelebihan cooperative learning bila dibanding dengan model 
pembelajaran yang masih bersifat konvensional dapat dilihat dari 
aspek peserta didik yaitu, memberi peluang kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat, membahas suatu pandangan atau 
pengalaman yang diperoleh siswa, serta belajar dengan cara bekerja 
sama menyelesaikan masalah dalam suatu kelompok ( Cilibert-
Macmilan, 1993 ). 
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Penerapan model pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa 
dapat meraih keberhasilan dalam belajar. Selain itu, siswa juga dilatih 
agar memiliki keterampilan berpikir ( thinking skill ) dan keterampilan 
sosial ( social skill ) seperti keterampilan untuk mengutarakan 
pendapat, menerima saran dan masukan dari teman lain, bekerja sama, 
setia kawan, serta mengurangi timbulnya perilaku yang menyimpang 
pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung ( Stahl, 1994 ). Siswa 
bukan lagi sebagai objek pembelajaran namun juga mampu berperan 
sebagai tutor bagi teman yang lain. 
Menurut Jarolimek dan Parker ( 1993 ) kelebihan yang dapat 
diperooleh dari penerapan model pembelajaran kooperatif ini adalah :  
a) saling ketergantungan positif 
b) adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu 
c) siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas 
d) suasana kelas yang rileks dan menyenangkan 
e) antara siswa dengan guru dapat terjalin hubungan 
persahabatan 
f) memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan 
pengalaman 
Bentuk yang lain dari kelebihan cooperative learning adalah 
menghasilkan peningkatan kemampuan akademik, meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, membentuk hubungan persahabatan, 
mengumpulkan berbagai informasi, belajar menggunakan sopan santun, 
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meningkatkan motivasi siswa dalam memperbaiki tingkah laku yang 
kurang baik serta membantu siswa dalam menghargai pokok pikiran 
orang lain ( Johnson, 1993 ).  
Apabila model pembelajaran ini dapat digunakan secara tepat 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah-sekolah maka 
hal-hal positif seperti di atas dapat dirasakan oleh masyarakat belajar. 
 
4. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif  
Selain kelebihan model pembelajaran kooperatif tentu juga 
memiliki kekurangan. Ada dua ( 2 ) faktor yang menjadi sumber 
kekurangan model pembelajaran ini, yaitu faktor dari dalam ( intern ) 
dan faktor dari luar ( ekstern ). 
a) Faktor dari dalam ( intern ) antara lain : 
1. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, 
memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran, dan waktu. 
2. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka perlu 
adanya dukungan fasilitas, alat, dan biaya yang cukup memadai. 
3. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada 
kecenderungan topik permasalahan yang dibahas akan meluas 
sehingga tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
4. Ketika diskusi kelas terkadang didominasi oleh seseorang atau 
kelompok tertentu sehingga mengakibatkan siswa yang lain 
menjadi pasif. 
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b) Faktor dari luar ( ekstern ) biasanya terdapat dalam kebikajan 
pemerintah seperti kurikulum yang dipakai, selain itu pelaksanaan 
tes yang terpusat seperti Ujian Nasional sehingga kegiatan belajar 
mengajar di kelas cenderung dipersiapkan untuk keberhasilan tes 
tersebut 
Sebenarnya apabila guru dapat berperan baik sebagai fasilitator, 
motivator, mediator, maupun sebagai evaluator maka kekurangan yang 
ditemukan dalam model pembelajaran ini dapat diatasi. Dalam 
penggunaan cooperative learning memang peran guru sangat penting 
dalam menciptakan kelas yang kondusif agar penyampaian suatu 
materi pelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana. 
 
5. Pengelolaan Kelas Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Anita Lee ( 2007 )dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatif dibutuhkan proses yang melibatkan niat dan 
kiat ( will and skill ) dari masing-masing anggota kelompok sehingga 
tiap siswa memiliki niat untuk bekerja sama dengan anggota lainnya, 
disamping itu juag harus mempunyai kiat-kiat dalam berinteraksi dan 
bekerja sama dengan orang lain. Ada tiga ( 3 ) hal penting yang perlu 
diperhatikan dalam pengelolaan kelas model cooperative learning 
yakni, pengelompokan, semangat kelompok, dan penataan ruang kelas. 
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A. Pengelompokan 
Pembentukan kelompok harus memperhatikan kemampuan 
akademis peserta didik, anggota kelompok juga harus heterogen. 
Pada umumnya tiap kelompok beranggotakan empat sampai lima 
orang yang terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, 
dan rendah. Hal ini dikarenakan agar tiap siswa berkesempatan 
untuk saling mengajar ( peer tutoring ) dan saling mendukung, 
kemudian dapat meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, etnik, 
dan gender, selanjutnya memudahkan pengelolaan kelas karena 
masing-masing kelompok memiliki anak yang berkemampuan 
tinggi yang dapat membantu teman lainnya dalam memecahkan 
suatu permasalahan dalam kelompok. 
B. Semangat Kelompok 
Pemberian semangat kelompok ini dimaksudkan agar tiap 
kelompok dapat bekerja secara aktif dan efektif dalam proses 
belajar mengajar berlangsung. Hal ini dapat dibina dengan 
melakukan kegiatan yang bisa mempererat hubungan antar anggota 
kelompok yaitu melalui kegiatan kesamaan kelompok, identitas 
kelompok, maupun sorak kelompok. Dengan demikian diharapkan 
masing-masing siswa tertanam perasaan saling memiliki sehingga 
dengan membangun rasa ini peserta didik akan mempercepat 
proses pembelajaran dan meningkatkan rasa tanggung jawab 
individu. 
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C. Penataan Ruang Kelas 
Pada umumnya penataan ruang kelas diatur secara klasikal dalam 
metode ceramah yang merupakan model pembelajaran 
konvensional, dan guru berperan sebagai nara sumber. Dalam 
model pembelajaran kooperatif, guru tidak hanya berperan sebagai 
nara sumber tetapi juga sebagai motivator, mediator, dan evaluator. 
Ruang kelas diatur sedemikian rupa sehingga dapat menunjang 
terjadinya diskusi kelas. Pengaturan bangku memainkan peran 
penting dalam kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan 
model pembelajaran ini sehingga siswa dapat melihat guru atau 
papan tulis dengan jelas. 
Oleh sebab itu, guru harus mampu menciptakan pengelolaan 
kelas yang tepat sehingga terjadi suatu proses interaksi diantara siswa 
demikian pula interaksi antar kelompok juga dapat terbangun, karena 
inti dari cooperative learning adalah proses pembelajaran secara 
kelompok. 
 
6. Metode-metode Pembelajaran Kooperatif 
Saat ini para peneliti di seluruh dunia sedang mempelajari 
aplikasi praktis dan prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif, dan 
banyak metode pembelajaran kooperatif sudah ditemukan. Sebagian 
penelitian paling intensif dari metode pembelajaran kooperatif dan 
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telah digunakan secara luas, dapat dijelaskan secara lebih terperinci, 
adalah sebagai berikut : 
a) Student Team Achievement Division ( STAD ) 
Dalam STAD para siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri 
atas empat orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis 
kelamin, dan latar belakang etniknya. Guru menyiapkan pelajaran, lalu 
siswa bekerja dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua 
anggota tim telah menguasai pelajaran. Selanjutnya, semua siswa 
mengerjakan kuis mengenai materi secara individu, di mana saat itu 
mereka tidak diperbolehkan untuk saling bantu. 
b) Teams Games-Tournament ( TGT ) 
Metode ini menggunakan pelajaran yang sama yang 
disampaikan guru dan tim kerja yang sama seperti dalam STAD, tetapi 
menggantikan kuis dengan turnamen mingguan, di mana siswa 
memainkan game akaddemik dengan anggota tim lain untuk 
menyumbangkan poin bagi skor timnya. Siswa memainkan game ini 
bersama tiga orang pada “meja-turnamen”, di mana ketiga  peserta 
dalam satu meja turnamen ini adalah para siswa yang memiliki rekor 
nilai terakhir yang sama. Sebuah prosedur “menggeser kedudukan” 
membuat permainan ini cukup adil. Peraih rekor tertinggi dalam tiap 
meja turnamen akan mendapatkan 60 poin untuk timnya, tanpa 
menghiraukan dari meja mana ia mendapatkannya; ini berarti bahwa 
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mereka yang berprestasi rendah dan yang berprestasi tinggi keduanya 
memilki kesempatan yang sama untuk sukses. 
c) Jigsaw 
Dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan-kawan dari 
Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan kawan-
kawan. Penerapan metode ini yaitu, kelas dibagi menjadi beberapa tim 
yang anggotanya terdiri dari empat atau lima orang dengan 
karakteristik heterogen. Bahan akademik disajikan kepada siswa dalam 
bentuk teks dan setiap siswa bertanggung jawab untuk mempelajari 
suatu bagian dari bahan akademik tersebut. Para anggota dari beberapa 
tim yang berbeda memiliki tanggung jawab untuk mempelajari suatu 
bagian akademik yang sama dan selanjutnya berkumpul untuk saling 
membantu mengkaji bagian bahan tersebut. Kumpulan siswa semacam 
itu disebut “kelompok pakar” ( expert group ). Selanjutnya para siswa 
yang berdeda dalam kelompok pakar kembali ke kelompok semula 
( home teams ) untuk mengajar anggota lain mengenai materi yang 
telah dipelajari dalam kelompok pakar. Setelah diadakan pertemuan 
dan diskusi dalam “home teams”, para siswa dievaluasi secara 
individual mengenai bahan yang dipelajari. Dalam metode Jigsaw, 
pemberian skor dilakukan seperti dalam STAD. Individu atau tim yang 
memperoleh skor tinggi diberi penghargaan oleh guru. 
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d) Group Investigation ( GI ) 
Metode ini sering dipandang sebagai metode yang paling 
kompleks dan paling sulit untuk dilaksanakan dalam pembelajaran 
kooperatif. Dibandingkan metode STAD dan Jigsaw, metode ini 
melibatkan siswa sejak perencanaan baik dalam menentukan topik 
maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Metode ini 
menuntut siswa untuk kemampuan yang baik dalam berkomunikasi 
maupun keterampilan proses memiliki kelompok ( group process 
skills ).  
Dari uraian di atas dapat terlihat bahwa model pembelajaran 
kooperatif memiliki beberapa metode pendekatan pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Namun 
dalam pembahasan ini, penulis menggunakan metode STAD untuk 
diterapkan dalam pembelajaran di kelas XI program Bahasa SMA 
Negeri 6 Surakarta. 
 
B. METODE STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION 
 
1. Pengertian Student Team Achievement Division 
Student Team Achievement Division selanjutnya disingkat 
STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya dari 
Universitas John Hopkins ( Slavin, 1995 ). Metode ini dipandang 
paling sederhana dan paling langsung dari pendekatan pembelajaran 
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kooperatif. Para guru menggunakan metode STAD untuk mengajarkan 
informasi akademik baru kepada peserta didik setiap minggu, baik 
melalui penyajian verbal maupun tertulis. Gagasan utama STAD 
adalah untuk memotivasi peserta didiksupaya dapat saling mendukung 
dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemanpuan yang 
diajarkan oleh guru.  
Metode ini paling sesuai untuk mengajarkan bidang studi yang 
sudah terdefinisikan dengan jelas, seperti matematika, berhitung dan 
studi terapan, penggunaan dan mekanika bahasa, georgrafi dan 
kemampuan peta, dan konsep-konsep ilmu pengetahuan ilmiah. STAD 
lebih merupakan metode umum dalam menatur kelas daripada metode 
komprehensif dalam mengajarkan mata pelajaran tertentu ; guru 
menggunakan pelajaran mereka sendiri dan materi-materi lain. 
Dalam STAD, para siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri 
atas empat orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis 
kelamin, dan latar belakang etniknya. Guru menyiapkan pelajaran, lalu 
siswa bekerja dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua 
anggota tim telah menguasai pelajaran. Selanjutnya, semua siswa 
mengerjakan kuis mengenai materi secara individu, di mana saat itu 
mereka tidak diperbolehkan untuk saling bantu. 
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2. Karakteristik  Metode STAD 
Model pembelajaran kooperatif sistem STAD merupakan slah 
satu sistem dalam pembelajaran kooperatif yang bertujuan mendorong 
peserta didik untuk saling bantu menyelesaikan tugas, berdiskusi, 
menguasai materi pelajaran, dan pada akhirnya dapat menerapkan 
keterampilan yang diperoleh setiap siswa yang telah mengalami proses 
belajar.  
Menurut Slavin dalam bukunya Cooperative Learning, Theory, 
Research, and Practice ( 1995 ) mengemukakan ada lima ( 5 ) langkah 
pelaksanaan pendekatan STAD ini, antara lain : 
a) Persiapan 
Pada tahap ini, guru memulai dengan memberikan tujuan 
pembelajaran khusus, kemudian memotivasi rasa ingin tahu siswa 
tentang kandungan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru 
memberikan apersepsi dengan tujuan agar siswa kembali 
mengingat pemahaman akan materi prasyarat yanhg diperlukan. 
b) Penyajian Materi 
Dalam kegiatan ini yang dilakukan guru adalah mengembangkan 
materi pelajaran sesuai dengan apa yang akan dipelajari siswa 
dalam kelompok. Guru menekankan bahwa belajar adalah 
memahami makna dan bukan sekadar hafalan. Kemudian untuk 
mengontrol pemahaman siswa, guru bisa member umpan balik 
sesering mungkin atau memberi penjelasan dan alasan mengapa 
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jawaban atau pendapat yang diutarakan siswa sudah benar atau 
kurang tepat. Apabila siswa sudah memahami materi pelajaran 
yang telah dipelajari maka kelas dinyatakan siap untuk beralih 
pada materi berikutnya. 
c) Tahap Kerja Kelompok 
Para peserta didik dalam kegiatan ini saling berbagi tugas dan 
saling bantu menyelesaikan tugas dengan target mampu mamahami 
materi secara baik. Tiap kelompok menyiapkan satu lembar kertas 
yang berisi hasil kerja kelompok untuk kemudian diberikan pada 
guru. Dalam kegiatan ini, guru berperan sebagai fasilitator dan 
motivator kerja kelompok. 
d) Tahap Tes Individu 
Tes individu atau kuis dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan belajar yang telah dicapai masing-masing siswa. 
Kegiatan ini dilakukan pada akhir setiap pertemuan dengan tujuan 
agar siswa dapat menunjukkan pemahaman tentang materi yang 
sedang atau telah dipelajari sebelumnya. Skor yang diperoleh siswa 
akan didata dan diarsipkan sebagai bahan perhitungan skor 
kelompok. 
e) Tahap Penghargaan 
Hal ini dilaksanakan dengan menghitung skor individu tiap 
kelompok dan nilai perkembangan individu dihitung berdasarkan 
selisih perolehan tes awal dan tes berikutnya, sehinggan masing-
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masing anggota memiliki kesempatan yang sama untuk memberi 
sumbangan skor maksimal bagi kelompoknya.  
Menurut Slavin ( 1995 ), kriteria perkembangan individu 
terhadap kelompok yaitu sebagai berikut : Skor tes lebih dari 10 poin 
di bawah skor dasar, nilai perkembangannya 5 ; Skor tes jika 10 poin 
hingga 1 di bawah skor dasar, nilai perkembangannya 20 ; Skor tes 
lebih dari 13 poin di atas skor dasar, nilai perkembangannya 20 skor 
tes. 
Dari uraian di atas, pengguanaan STAD dalam kegaiatan belajar 
mengajar di kelas lebih mudah diterapkan pada guru yang belum bisa 
menggunakan cooperative learning sehingga untuk selanjutnya guru 
akan mampu mengembangkan sistem pendekatan yang lain pada lain 
kesempatan. 
 
3. Kelebihan Metode STAD 
Metode Student Team Achievement Division apabila digunakan 
alam kegiatan belajar mengajar di kelas tentu saja mempunyai 
kelebihan dibanding dengan metode pembelajaran yang masih 
tradisional seperti ceramah. 
Kelebihan dari metode STAD adalah sebagai berikut : 
a) merupakan metode pendekatan pembelajaran kooperatif yang 
paling sederhana untuk diterapkan. 
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b) mendorong siswa untuk bekerja dalam kelompok dan pada 
akhirnya mamapu menerapkan keterampilan yang telah 
dipelajari. 
c) siswa ditempatkan dalam tim belajar sehingga siswa juga bisa 
berperan sebagai pengajar bagi teman lainnya ( peer tutoring ). 
d) menumbuhkan rasa persahabatan diantara siswa karena 
dibentuk oleh kelompok yang heterogen. 
e) pengelolaan kelas tidak hanya dilakukan oleh guru saja tetapi 
juga peserta didik ikut berpartisipasi di dalamnya. 
f) motivasi yang diberikan guru akan menjadikan siswa lebih 
berprestasi sehingga siswa mampu meningkatkan pencapaian 
hasil belajar.  
Dampak positif dari penerapan metode STAD ini dapat 
dirasakan oleh guru maupun siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Hal ini memberi penjelasan bahwa metode STAD 
akan mengubah paradigma mengajar dari konvensional menjadi model 
pembelajaran yang merangsang siswa untuk aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. 
 
4. Kekurangan Metode STAD 
Suatu teori yang dinamis tentu mengikuti perkembangan 
kemajuan berpikir manusia yang selalu inovatif. Begitu pula dengan 
metode STAD ini, selain memiliki kelebihan dalam penerapannya 
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dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, metode STAD juga 
mempunyai kekurangan. 
Kekurangan-kekurangannya yaitu antara lain : 
a) memerlukan perencanaan kelas yang matang, guru mempersiapkan 
lebih banyak waktu, tenaga, pikiran, dan biaya. 
b) memerlukan proses yang lama karena metode ini harus diiringi 
pembekalan keterampilan melakukan kerja sama seperti 
ketermpilan berbicara dan mendengarkan. 
c) bagi guru yang belum terbiasa menggunakan metode ini akan 
dijumpai kesulitan dalam penilaian hasil belajar peserta didiknya. 
Akan lebih bermanfaat jika dari kekurangan yang terdapat 
dalam metode STAD ini digunakan sebagai sarana belajar bersama 
antara guru dan murid agar dapat saling mengisi antara kelebihan dan 
kekurangan metode ini jika diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar di kelas. 
 
5. Langkah-langkah Penerapan Metode STAD 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang 
menggunakan metode STAD, pengelolaan kelas terjadi melalui kerja 
sama yang baik antara guru dengan peserta didik. Langkah-langkahnya 
adalah : 
a). Para siswa di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok atau 
tim, masing-masing terdiri atas 4-5 anggota kelompok. Tiap Tim 
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memiliki anggota yang heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik, 
maupun kemampuan ( tinggi, sedang, dan rendah ). 
b). Tiap anggota tim menggunakan lembar kerja akademik dan 
kemudian saling membantu untuk menguasai materi pelajaran 
melalui tanya jawab atau diskusi antar sesama anggota tim. 
c). Secara individual atau tim setiap minggu atau dua minggu 
mengadakan evaluasi untuk mengetahui penguasaan mereka 
terhadap materi ajar yang telah dipelajari. 
d). Tiap siswa dan tiap tim diberi skor atas penguasaannya akan materi 
pelajaran, dan kepada siswa secara individu atau tim yang meraih 
prestasi tinggi akan diberi penghargaan. Kadang-kadang beberapa 
atau semua tim dapat memperoleh penghargaan jika mampu 
meraih suatu kriteria atau standar tertentu. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode STAD 
memiliki keunikan tersendiri dibanding dengan metode pendekatan 
model pembelajaran tradisional yang lain. Metode STAD 
memungkinkan siswa menjadi lebih aktif di kelas dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar dan hal ini diharapkan dapat membantu 
peningkatan pencapaian hasil belajar peserta didik.  
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C. BELAJAR BAHASA MANDARIN 
 
1. Pengertian Belajar 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia ( 1983 ), belajar berasal dari 
kata dasar ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang 
supaya diketahui ( diturut ). Sedangkan belajar memiliki arti yaitu, 
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Proses belajar merupakan 
jalan yang harus ditempuh seorang pelajar untuk mengetahui suatu hal 
yang sebelumnya tidak diketahui. Seseorang yang telah melakukan 
kegiatan belajar dapat disebut telah mengerti suatu hal, bila ia juga 
dapat menerapkan apa yang telah ia pelajari.  
Seperti seorang pelajar, dapat dikatakan tahu suatu sapaan 
dalam Bahasa Mandarin “ zao shang hao “ yang berarti “ Selamat 
Pagi “ , bila ia telah memahaminya dan mampu mengucapkannya atau 
menuliskan Hanzi kata itu tanpa salah. Jika demikian halnya dia telah 
mengalami proses belajar secara berhasil. 
Menurut Rooijakkers dalam bukunya Mengajar Dengan Sukses 
( 1991 ), keberhasilan seorang pengajar akan tejamin, bila ia dapat 
mengajak para peserta didiknya mengerti suatu masalah melalui semua 
tahap proses belajar, karena dengan cara begitu siswa akan memahami 
hal yang diakarkan. Dengan begitu berarti pengajar tersebut 
melakukan tugasnya dengan berhasil.  
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Seorang pengajar mempunyai tugas untuk merangsang serta 
meningkatkan jalannya proses belajar. Untuk dapat melaksanakan 
tugas itu dengan baik, pengajar harus mengetahui bagaimana proses 
tersebut mulai dan berlangsung. 
Proses belajar terdiri dari beberapa tahap yang kesemuanya 
harus dilalui bila seseorang ingin belajar dalam arti yang 
sesungguhnya. Dengan kata lain, agar dapat terjadi suatu pengertian 
seluruh proses belajar harus terjadi dalam semua tahap yang ada. 
Tahap-tahap tersebut antara lain : 
a) Motivasi 
Motivasi merupakan dorongan dalam diri kita atau pun dari 
berbagai hal yang mampu membuat kita merasa terdorong untuk 
mencapai apa yang kita inginkan. Begitu pula halnya dengan seseorang 
yang melakukan kegiatan belajar karena dalam hal belajar memang 
diperlukan adanya motivasi tertentu dalam mencapai tujuan belajar. 
Seperti contoh, seorang siswa akan berusaha mencapai hasil belajar 
yang sesuai dengan harapannya dengan cara ia belajar sungguh-
sunggguh dan disertai dengan banyak latihan. 
b) Perhatian pada materi pelajaran 
Murid harus diikutsertakan dalam behan yang diajarkan. Mereka 
harus memusatkan perhatiaanya pada bahan tersebut. Timbulnya 
perhatian murid tersebut sangat tergantung pada pengajar. Bila 
pengajar dapat menarik perhatian murid, dengan sendirinya tingkat 
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perhatian mereka pun akan tinggi. Hal tersebut dapat diusahakan 
dengan membuat variasa penggunaan tempo dalam mengajar, nada 
suara, serta variasi penggunaan teknik mengajar. 
c) Menerima dan mengingat 
Penjelasan yang disampaikan oleh seorang pengajar akan dapat 
diterima dan diingat secara lebih baik oleh pihak pendengar apabila 
penjelasan itu mempunyai bentuk yang jelas. Selain itu, jika suatu 
bahan baru yang diajarkan mempunyai kaitan dengan pengetahuan 
yang telah ada dalam pikiran murid ( pengetahuan pendahuluan ), 
maka bahan baru itu akan lebih berarti. Bahan pelajaran yang 
mempunyai arti akan mudah dimengerti dan diingat.   
d) Reproduksi 
Dalam suatu proses belajar seseorang tidak hanya menerima 
informasi baru saja tapi juga harus dapat mereproduksi informasi baru 
itu agar dapat bermanfaat. Pengajar perlu membantu murid agar dapat 
sampai pada tahap ini. Hal itu daapt dilakukan dengan cara menyajikan 
bahan pelajaran sedemikian rupa, sehingga murid mampu melakukan 
reproduksi.  
e) Generalisasi 
Pada tahap ini, jalannya proses belajar menjadi semakin 
meningkat. Murid harus menempatkan apa yang telah diajarkan ke 
dalam ruang lingkup yang lebih luas. Tidak cukup hanya 
mengembangkan pengetahuan yang direproduksi dalam kaitan yang 
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sama. Apa yang dipelajari harus berfungsi di tempat lain dan dalam 
lingkungan yang lebih luas pula. 
f) Melaksanakan latihan dan umpan baliknya ( feedback ) 
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari suatu proses belajar. 
Murid harus melakukan sesuatu tentang hal yang telah ia pelajari. Jika 
tidak demikian maka tidak ada kepastian pula, apakah hal yang telah 
diajarkan betul-betul telah dipahami oleh murid. Tugas latihan tentang 
hal yang telah diajarkan merupakan salah satu metode yang pas bagi 
seorang pengajar untuk meyakinkan diri, bahwa materi telah dipahami 
benar oleh semua peserta didik. Seorang pengajar dapat meningkatkan 
hasil guna proses belajar, bila ia selalu berusaha menunjukkan hasil 
belajar yang dapat dicapai siswa. Dengan member komentar, positif 
maupun negatif, terhadap hasil belajar murid, maka seluruh proses 
belajar akan berjalan sepenuhnya. 
Tahap-tahap proses belajar tersebut secara lebih jelas dapat 
dilihat pada skema di bawah ini : 
Gambar 2.1 : Proses Belajar 
  
 
 
 
 
Sumber Data : Megajar Dengan Sukses 
TIDAK TAHU 
PROSES BELAJAR 
1. Motivasi 
2. Perhatian pada materi pelajaran 
3. Menerima dan mengingat 
4. Reproduksi 
MENGERTI 
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2. Belajar Bahasa Mandarin 
Pada era globalisasi saat ini kebutuhan berkomunikasi sangat 
meningkat seiring dengan masuknya pasar bebas dunia, khususnya 
Asia. Berbagai bidang seperti lembaga-lembaga pendidikan, lembaga 
industri, lembaga keterampilan bahasa bahkan teknologi yang semakin 
canggih menuntut adanya sumber daya manusia yang tidak hanya 
berkualitas dibidangnya saja tetapi juga memiliki keterampilan 
berbahasa asing sehingga kita mampu bersaing dan tidak ketinggalan 
dengan negara-negara di luar Indonesia. Dan kini, selain Bahasa 
Inggris yang telah menjadi bahasa internasional, Bahasa Mandarin 
mulai digunakan sebagai bahasa pengantar dalam bidang bisnis, 
ekonomi maupun seni dalam pasar bebas dunia.    
Bahasa China yang kini lebih dikenal dengan sebutan Bahasa 
Mandarin telah digunakan lebih dari 10.000 tahun di Negara China dan 
memiliki tulisan yang  menggunakan karakter tertentu sejak lebih dari 
6.500 tahun. Pembentukan tulisan yang disebut Hanzi ini didasarkan 
pada bentuk-bentuk gambaran rupa suatu benda yang mewakilinya. 
Contohya sawah yang berpetak empat persegi, kenudian dari gambaran 
itu diciptakan goresan yang menyerupai gambar sawah. Tercatat lebih 
dari 25.000 karakter yang telah diciptakan bangsa China, namun untuk 
sekarang ini yang sering digunakan dalam pembelajaran Bahasa 
Mandarin hanya 5.000 hingga 12.000 karakter saja. 
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Dalam pengertian sempit, Mandarin berarti Putonghua dan 
Guoyu yang merupakan dua bahasa standar yang hampir sama yang 
didasarkan pada bahasa lisan Beifanghua. Putonghua adalah bahasa 
resmi China dan Guoyu adalah bahasa resmi Taiwan. Putonghua 
biasanya sering disebut dengan Huayu juga merupakan salah satu dari 
bahasa yang digunakan di Singapura. Sedangkan dalam pengertian 
luas, Mandarin berarti Beifanghua ( secara harafiah berarti “ bahasa 
percakapan utara “ ), yang merupakan sebuah kategori yang luasa yang 
mencakupberagam jenis dialek percakapan yang digunakan sebagai 
bahasa local di sebagian besar bagian utara dan barat daya China, dan 
menjadi dasar bagi Putonghua dan Guoyu. Beifanghua mempunyai 
lebih banyak penutur daripada bahasa apapun yang lainnya dan terdiri 
dari banyak jenis termasuk versi-versi yang sama sekali tidak dapat 
dimengerti. Seperti ragam-ragam bahasa China lainnya, ada banyak 
orang yang berpendapat bahwa bahasa Mandarin itu merupakan 
semacam dialek, bukan bahasa. 
Saat ini, Bahasa Mandarin merupakan suatu bahasa yang paling 
banyak dipakai orang di seluruh dunia. Meskipun terdapat banyak 
bentuk pengucapan yang berbeda-beda, semuanya ditulis dengan cara 
yang sama. Lebih dari 70 % bangsa China berbicara dengan dialek 
atau logat utara sehingga bahasa nasional mereka didasarka atas dialek 
ini. Pada umumnya, bangsa China dapat mengerti bahasa nasional ini 
daripada dengan bentuk dialek yang lain, sehingga dengan demikian 
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bentuk bahasa inilah yang kemudian dipelajari banyak orang di seluruh 
dunia. 
 
D. BELAJAR BAHASA MANDARIN DI SMA 
 
Dalam upaya menanggapi tuntutan pasar akan pentingnya 
pembelajaran Bahasa Mandarin, Sekolah Menengah Atas ( SMA ) sebagai 
salah satu bentuk satuan pendidikan menengah mempunyai tantangan dan 
harapan agar dapat berpartisipasi menjawab tuntutan tersebut. Saat ini 
SMA atau sekolah menengah lainnya sudah banyak yang menjadikan 
Bahasa Mandarin sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah tersebut, 
baik sebagai mata pelajaran pokok maupun ekstrakulikuler. 
SMA atau sekolah menengah lainnya yang memiliki kelas 
program Bahasa tentu memprioritaskan Bahasa Mandarin sebagai 
pelajaran bahasa yang wajib diikuti oleh peserta didiknya. Para siswa yang 
duduk di jenjang pendidikan menengah ini dipersiapkan agar mampu 
bersaing pada dunia kerja yang sekarang ini sudah banyak mensyaratkan 
sumber daya manusia yang mempunyai keterampilan berbahasa asing.  
Dengan adanya hai ini para siswa juga menjadi termotivasi 
untuk belajar Bahasa Mandarin. Pada jenjang pendidikan menengah, 
Bahasa Mandarin yang diajarkan kepada siswa tentu saja meliputi 
kemampuan berbahasa yaitu, membaca, berbicara, mendengarkan, dan 
menulis. Untuk SMA yang memiliki kelas program Bahasa, Bahasa 
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Mandarin akan dikenalkan pada siswa di kelas XI dan untuk kelas XII 
pelajaran Bahasa Mandarin sudah lebih kompleks. 
Pengenalan akan pelajaran Bahasa Mandarin untuk siswa kelas 
XI meliputi : 
1. kalimat sapaan : zǎoshang hǎo, xiāwǔ hǎo, wǎnshang hǎo. 
2. cara berkenalan ( jièshào ) : nǐ hǎo !, nǐ jiào shénme míngzi? 
3. sekolah ( xuéxiào ) : lǎoshī, xuésheng, Yīngwén, Zhōngwén, 
jiàoshì .  
4. keluarga ( jiā ) : xiōngdì, jiéhūn, jiātíng fùnǔ, háizi. 
5. kegiatan ( húodòng ) : kàn diànyǐng, dǎ qiú, dúshū, yìqǐ.   
Materi seperti tersebut di atas dapat dipelajari dengan mudah 
dan menyenangkan, dengan menerapkan metode STAD, peserta didik 
menjadi lebih bersemangat untuk belajar. Kegiatan belajar mengajar yang 
berlangsung di kelas juga menjadi lebih aktif. 
Kemudian untuk siswa kelas XII materi yang diajarkan guru 
merupakan lanjutabn dari materi yang sudah dipelajari pada kelas XI, 
siswa mempelajarinya secara lebih kompleks, materi tersebut meliputi :  
1. hobi ( ài hào ) : chī fàn, yī ge xīngqī, měi tiān, yóuyǒng.  
2. cara menulis surat ( xié ) :  nián, hěn hǎo, bù yào fannǎo, 
qǐng tì…wěn…hǎo.  
3. pemaiakan tata bahasa dalam pembentukan kalimat Bahasa 
Mandarin seperti : bù dān…èr qié ; penggunaan de, 
penggunaan shí.    
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Guru juga melatih siswa untuk lebih aktif  berkomunikasi 
dengan menggunakan Bahasa Mandarin pada saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung, serta mengarahakan siswa agar berani berbicara 
dengan teman yang lain menggunakan Bahasa Mandarin.    
Pembelajaran Bahasa Mandarin di SMA memerlukan adanya 
fasilitas yang memadai dari sekolah agar siswa lebih bersemangat dalam 
belajar dan tidak bosan untuk belajar karena mata pelajaran ini belum 
terlalu dekat di hati peserta didik jenjang sekolah menengah. 
 
E. HASIL BELAJAR 
 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunnyai peranan 
penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil 
belajar dapar memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan 
peserta didiknya dalam upaya mancapai tujuan-tujuan belajarnya 
melalui kegiatan belajar mengajar. Selanjutnya dari informasi tersebut, 
guru dapat menyusun dan membina kegiatan siswa lebih lanjut, baik 
untuk keseluruhan maupun individu. 
Hasil belajar menurut Nana Sudjana ( 2004 ), dapat dibagi 
menjadi tiga macam yaitu, keterampilan dan kebiasaaan, pengetahuan 
dan pengertian, serta sikap dan cita-cita. Masing-masing golongan 
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tersebut dapat diisi dengan materi yang sudah tersedia pada kurikulum 
sekolah. 
Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono dalam bukunya 
Belajar dan Pembelajaran ( 1999 ), hasil belajar merupakan hal yang 
dapat dipandang dari dua sisi, yaitu sisi siswa dan sisi guru. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang 
lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat 
perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Kemudian dari sisi guru, hasil belajar 
merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. 
 
2. Kategori Hasil Belajar 
Oemar Hamalik ( 2006 ), mengemukakan bahwa hasil belajar 
adalah bila seseorang telah belajar, akan terjadi perubahan tingkah laku 
pada orang tersebut, misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu, dan 
dari yang tidak mengerti menjadi mengerti. 
Berdasatkan teori Taksonomi Bloom, hasil belajar dalam rangka 
studi dicapai melalui tiga kategori ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut : 
a). Ranah Kognitif 
Dalam ranah ini, hasil belajar intelektual terdiri dari enam aspek 
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 
penilaian. 
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b). Ranah Afektif 
Mencakup hal-hal yang berkenaan dengan sikap dan nilai yang 
meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau 
reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau 
kompleks nilai. 
c). Ranah Psikomotor 
Berkaitan dengan keterampilan motorik, memanipulasi benda-
benda, serta koordinasi neuromuscular ( menghubungkan dan 
mengamati ). 
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada tipe afektif 
dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar afektif dan 
psikomotor juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam 
proses pembelajaran di sekolah. Hasil belajar digunakan oleh guru 
untuk dijadikan ukuran dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal 
ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami materi pembelajaran 
dan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik. 
Howard Kingsley berpendapat bahwa hasil belajar itu meliputi 
keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, serta sikap 
dan cita-cita. Hal ini menunjukkan hasil perubahan dari semua proses 
belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena 
sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar merupakan sebuah penilaian akhir dari suatu proses dan 
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pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan 
dalam jangka waktu yang lama atau bahkan tidak akan hilang selama-
lamanya karena merupakan hasil belajar yang turut serta dalam 
pembentukan pribadi individu. Individu yang dinamis adalah individu 
yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik adri yang telah ia 
peroleh  sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan 
perilaku kerja yang tentu saja juga akan lebih baik dan berkualitas. 
 
3. Kriteria Penilaian 
Dalam penerapan metode STAD pada kegiatan belajar mengajar 
di kelas XI program Bahasa SMA Negeri 6 Surakarta, penulis 
memberikan kriteria penilaian pada siswa yang bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar yang telah dicapai masing-masing siswa. 
Dengan kriteria ini, siswa juga dapat tahu apa yang harus mereka capai 
dan hal ini dapat memberi motivasi kepada siswa untuk belajar lebih 
giat agar dapat mencapai kriteria penilaian yang diberikan oleh guru. 
Kriteria penilaian Bahasa Mandarin untuk kelas XI adalah 
sebagai berikut : 
a) Materi Mendengarkan : siswa mengenal perbedaan bunyi 
Hanyu Pinyin dalam tiap tema pelajaran. 
b) Materi Berbicara : siswa berani menyampaikan informasi atau 
hal-hal yang berkaitan dengan tema pelajaran. 
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c) Materi Membaca : siswa bisa membaca ujaran dalam Hanyu 
Pinyin dan Hanzi. 
d) Materi Menulis : siswa mampu menulis informasi atau hal-
hal yang berkaitan dengan tema pelajaran. 
Pada awal pembelajaran, guru memberikan informasi kepada 
peserta didik tentang kriteria penilaian yang harus dicapai setiap siswa 
agar mereka lebih bersemangat meningkatkan hasil belajarnya. Guru 
juga telah menyiapkan tugas individu, kuis, maupun tes uji kompetensi 
untuk masing-masing tema pelajaran yang dipelajari. Tes-tes tersebut 
digunakan guru untuk memperoleh informasi tentang kemajuan peserta 
didik dalam upaya pencapaian tujuan-tujuan belajar yang telah 
dilaksanakan bersama dalam kegiatan belajar mengajar. 
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BAB III 
PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Sekolah 
Sejarah Berdirinya SMA Negeri 6 Surakarta 
SMA Negeri 6 Surakarta berdiri pada tahun 1976 dengan nama 
Sekolah Menengah Persiapan Pembangunan (SMPP) No.40 Surakarta. 
Meskipun bernama SMPP, kurikulum yang digunakan adalah kurikulum SMA 
(kurikulum 1975 untuk SMA). 
Berdirinya SMPP diprakarsai oleh SMA Negeri 5 Surakarta, saat itu 
yang menjabat sebagai kepala sekolah adalah Drs. R. M. Soepeno. Sedangkan 
kepala sekolah definitif SMPP adalah Drs. Soekidjo. 
Perubahan nama sekolah dari SMPP 40 Surakarta menjadi SMA 
Negeri 6 Surakarta ditetapkan pada tahun 1985. Selanjutnya perubahan SMA 
Negeri 6 Surakarta menjadi SMU Negeri 6 Surakarta ditetapkan tahun 1997. 
Seiring dengan perubahan kurikulum, maka pada saat pemberlakuan 
kurikulum KTSP, nama tersebut berubah kembali menjadi SMA Negeri 6 
Surakarta. 
Kurikulum yang digunakan SMA Negeri 6 Surakarta yaitu sebagai 
berikut : 
Tahun 1976-1983 : Kurikulum 1984 SMA 
Tuhun 1984-1985 : Kurikulum 1984 SMA untuk kelas 1 dan kurikulum 
1975 untuk kelas 2 dan 3 
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Tahun 1985-1986 : Kurikulum 1984 SMA untuk kelas 1 dan 2 dan 
kurikulum 1975 untuk kelas 3 
Tahun 1986-1987 : Kurikulum 1984 SMA untuk kelas 1, 2, dan 3 
Tahun 1994-1995 : Kurikulum 1994 SMA untuk kelas 1 dan kurikulum 
1984 SMA untuk kelas 2 dan 3 
Tahun 1995-1996 : Kurikulum 1994 SMA untuk kelas 1 dan 2 dan 
kurikulum 1984 untuk kelas 3 
Tahun 1996-1997 :  Kurikulum 1994 SMA untuk kelas 1, 2, dan 3 
Tahun 2004-2005 : Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) untuk kelas 
1 dan    kurikulum 1994 untuk kelas 2 dan3  
Tahun 2005-2006 : Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) untuk kelas 
1 dan 2 dan kurikulum 1994 SMA untuk kelas 3 
Tahun 2006-2007 : Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) untuk kelas 
1, 2,   dan 3 
Tahun 2007-sekarang : Kurikulum Tingkat Satuan pelajaran (KTSP) untuk 
kelas 1, 2, dan 3 
 
Kepala Sekolah yang pernah memimpin SMPP dan SMA Negeri 6 
Surakarta 
Semasa perkembangannya, SMA Negeri 6 Surakarta berkali-kali 
berganti pimpinan Kepala Sekolah, secara berturut-turut adalah : 
Drs. Soekidjo : 1977 - 1981 
Drs. Romeo Wirodimejo : 1981 - 1989 
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Soegiman, B. Sc : 1989 - 1991 
Drs. A. Manungku : 1991 - 1992 
Widagdo, B. A. (Kepala Sekolah selama 4 bulan) : 1992 - 1992 
Ign. Sutaryo : 1992 - 1995 
Dra. H. Tatik Sutarto, M. M. : 1995 - 1999 
Drs. Sartono Praptoharjono : 1999 - 2004 
Drs. H.M. Thoyibun, S. H, M. M : 2004 - 2007 
Drs. Ngadiyo, M. Pd. : 2007 - 2008 
Drs. Makmur Sugeng, M. Pd. : 2008 – sekarang 
 
Visi 
Berprestasi dalam Mutu, Unggul dalam Berbahasa, dan Santun dalam Budaya 
 
Misi 
1. Meningkatkan sumber kreatifitas guru dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar 
2. Mendorong siswa lebih aktif dalam kegiatan intrakulikuler dan 
ekstrakulikuler. 
3. Menanamkan keunggulan sekolah secara efektif khususnya kepada semua 
warga sekolah dan masyarakat pada umumnya. 
4. Menanamkan budi pekerti yang luhur dan sopan santun sesuai dengan 
budaya bangsa (3 S ; Senyum, Sapa, Santun). 
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5. Mendorong dan membentuj setiap siswa untuk mengerti dan menguasai 
Bahasa Nasional dan Internasional. 
 
Kegiatan-kegiatan Ekstrakulikuler di SMA Negeri 6 Surakarta : 
1. Pramuka 
2. Paduan Suara 
3. PBB 
4. PMR 
5. PA (Pecinta Alam) 
6. PKS 
7. Musik Keroncong 
8. Teater 
9. Kerohanian Kristen (YCC) 
10. Kerohanian Islam 
Keadaan Sekolah dan Lingkungan Belajar Mengajar 
1. SMA Negeri 6 Surakarta beralamatkan di : 
Jalan  : Mr. Sartono No. 30 Surakarta 
Telepon : (0271) 853209 
Kelurahan : Nusukan 
Kecamatan : Banjarsari 
Kota  : Surakarta 
Kode Pos : 57135 
Propinsi  : Jawa Tengah 
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2. SMA Negeri 6 Surakarta terletak di : 
Sebelah timur SMA Negeri 5 Surakarta 
Sebelah barat SLB Surakarta 
Sebelah selatan Jl. Mr. Sartono No. 30 Surakarta 
Sebelah timur Jl. Jendral Sutoyo No. 14 Surakarta 
Sebelah utara jalan menuju AUB Surakarta 
Berdasarkan letaknya yang berada di tepi jalan raya, maka lokasi 
sekolah ini mudah dijangkau oleh kendaraan umum dan dapat dikatakan 
strategis. Letaknya juga berdekatan dengan toko dan fasilitas foto kopi. 
Dengan demikian akan mendukung kelancaran proser belajar mengajar. 
 
B. Kegiatan Praktik Kerja 
 
1. Kegiatan Observasi 
a. Keadaan Kelas XI Bahasa 1 Pada Umumnya 
Kelas yang diobservasi adalah kelas XI Bahasa 1 yang akan 
digunakan untuk praktek mengajar oleh praktikan dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif metode STAD dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Kelas XI Bahasa 1 mempunyai ruang kelas yang cukup sehingga 
dapat ditempati oleh siswa-siswi sebanyak 30 orang dengan perincian 17 
siswa putra dan 13 siswa putri.  
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Berikut ini merupakan daftar inventaris yang dimiliki kelas XI Bahasa 1 
SMA Negeri 6 Surakarta. 
Tabel 3.1 : Daftar Inventaris Kelas XI Bahasa 1  
No Nama Barang  Jumlah Keadaan 
1. Meja Siswa 21 buah Baik 
2. Kursi Siswa 42 buah Baik 
3. Lambang Burung Garuda 1 buah Baik 
4. Gambar Presiden dan Wakil Presiden 2 buah Baik 
5. Gambar Pahlawan 4 buah Baik 
6. Kalender  1 buah Baik 
7. Papan Inventaris 1 buah Baik 
8. Jam Dinding 1 buah Baik 
9. Meja Guru 1 buah Baik 
10. Kursi Guru 1 buah Baik 
11. Papan Tulis 1 buah Baik 
12. Papan Pengumuman 2 buah Baik 
13. Sapu 2 buah Baik 
14. Serok 1 buah Baik 
15. Penghapus 1 buah Baik 
16. Penggaris Segitiga 4 buah Baik 
17. Penggaris Panjang 2 buah Baik 
18. Jangkar 1 buah Baik 
19. Busur 3 buah Baik 
20. Tempat  1 buah Baik 
21. Taplak Meja 1 buah Baik 
22. Lampu Neon 4 buah Baik 
23. Televisi 1 buah Baik 
24. Speaker 1 buah Baik 
25. VCD Player 1 buah Baik 
26. Kipas Angin 2 buah Baik 
27. Vas Bunga 1 buah Baik 
28. Spidol 2 buah Baik 
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b. Keadaan Siswa XI Bahasa 1 Pada Umumnya 
Siswa kelas XI Bahasa 1 mempunyai keakraban dan kerja sama 
yang baik antar semua anggota kelas. Mereka tidak hanya mampu 
menjalin hubungan yang baik dengan guru-guru yang mengajar di kelas itu, 
tetapi juga guru-guru yang lain. Kedisiplinan dan ketertiban kurang 
dimiliki oleh beberapa siswa di kelas ini. Hal ini terlihat dari penampilan 
siswa yang kurang rapi, tidak menjaga kebersihan diri maupun kelas, dan 
ada juga yang masih membawa handphone walaupun pihak sekolah sudah 
memberikan tata tertib sekolah bahwa siswa dilarang membawa 
handphone di sekolah.  
Selain itu, pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, ada 
beberapa siswa yang sering membuat gaduh, belajar mata pelajaran lain 
yang bukan jam pelajaran pada saat itu, ada juga yang tidak bersemangat 
mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan tidur. Walaupun demikian, 
masih ada beberapa siswa yang antusias dan aktif dalam mengikuti 
kegiatan belajar di kelas.  
Berikut ini disajikan daftar nama siswa kelas XI Bahasa 1 SMA 
Negeri 6 Surakarta. 
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Tabel 3.2 : Daftar Nama Siswa Kelas XI Bahasa 1 
NO No. Induk Nama siswa L P AGM 
1 284924 ALEX RIO INDRA PURBAYA L - Islam 
2 284808 ANATYAS MUSTIKA KASYAERDIANDA - P Katholik 
3 285080 ANGGA BIMA SAPUTRO L - Islam 
4 285000 ARDIAN EKA PERMANA L - Islam 
5 285002 ARIZKY PUTRI SURYANING AYU - P Islam 
6 284819 AWANGKU MUHAMMAD ZUFRI RAMLI L - Islam 
7 284969 BAGUS SETIA KURNIAWAN L - Islam 
8 284931 BRIAN ROBSON HUSYAINI L - Islam 
9 285126 DHIMAS BAYU AJI PRASETYO L - Islam 
10 284853 DIMAS ENDAR SAPUTRA L - Islam 
11 284823 EPIFANIUS TILLA ELSANA L - Katholik 
12 285049 ERVINA PERMATASARI - P Islam 
13 284982 HERLAMBANG WAHYU CAHYO SAPUTRO L - Islam 
14 285014 IRTA SEPTIANA - P Islam 
15 285015 KUNTHI PURNAMA SARI - P Islam 
16 284943 LUDFI ELSARIYANI - P Islam 
17 284832 MARTHA HESTI LESTARI - P Katholik 
18 285138 METYA TRI NANDA DETY - P Islam 
19 285058 MUHAMMAD RIZAL AJI SURYO L - Islam 
20 285139 NADYA PUTRI KESUMANING AYU - P Islam 
21 284987 NUR RAHMAWATI - P Islam 
22 284947 ODY ARTHA KUSUMA L - Islam 
23 284870 RADITYA GUNTUR DEWANGGA L - Islam 
24 285104 RIKI IGA ROSANDY L - Islam 
25 285167 SITI HAYATI DWI PANGESTIKA - P Islam 
26 285110 VICKY WAHYU ARSANTI - P Islam 
27 285152 WAHYU PAMUNGKAS L - Islam 
28 284960 YOLANDA ADELIYA ANGGRAENY - P Islam 
29 284880 YOZA FARMIDITIYA SAKTI L - Islam 
30 285115 YUSUF RATNO SAPUTRO L - Islam 
  JUMLAH  17 13  
Dari keadaan kelas dan siswa yang seperti itu membuat praktikan 
memiliki inisiatif untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif 
melalui metode Sudent Team Achievement Division ( STAD ) dengan 
harapan mampu mengubah keadaan kelas menjadi lebih hidup, seluruh 
siswa menjadi lebih aktif menanggapi kegiatan belajar mengajar, sehingga 
apabila hal ini dicapai dengan kerja sama yang baik antara guru dan siswa 
akan memberikan dampak yang positif pula untuk kemajuan bersama.  
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Struktur Organisasi Kelas XI Bahasa 1 
 Wali kelas : Any Widayanti, S.pd 
 Ketua  : Ardian 
 Wakil Ketua : Ira Septiana 
 Sekretaris I : Siti Hayati 
 Sekretaris II : Ody Arta 
 Bendahara I : Ludfi E. 
 Bendahara II : Kunthi P. 
 
Tabel 3.3 : Daftar Regu Piket 
Daftar Regu Piket Kelas XI Bahasa I 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
Arizky Martha Irta Ervina Siti Vicky 
Nadia Ludfi Meyta Anatyas Yolanda Nur 
Dimas Alex Kunthi Raditya Yoza Awangku 
Herlambang Angga Rizal Riki Epifanius Ody 
Yusuf Ardian Wahyu Brian Dhimas E.  Bagus 
 
Tabel 3.4 : Jadwal Pelajaran 
 Jadwal Pelajaran Kelas XI Bahasa 1 
No Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
Upacara 
BahasaInggris 
Bahas inggris 
BK 
Seni Budaya 
Antropologi 
Antropologi 
Sejarah 
Agama 
Agama 
Penjas 
Penjas 
B. Jerman 
B. Jerman 
B.Indonesia 
B.Indonesia 
B.Indonesia 
B. Indonesia 
Sastra 
Sastra 
B.Mandarin 
B. Mandarin 
B. Jerman 
B. Jerman 
Sastra 
Sastra 
B.Inggris 
B. Inggris 
Matematika 
Matematika 
TIK 
TIK 
Sejarah 
Sejarah 
B. Jerman 
B. Jerman 
B. Jawa 
B. Jawa 
 
 
PKn 
PKn 
Antropologi 
B.Inggris 
B. Inggris 
B.Indonesia 
Matematika 
Matematika 
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2. Kegiatan Perancanaan Pelaksanaan Pembelajaran 
Untuk setiap kegiatan mengajar seorang guru memerlukan 
perencanaan terlebih dahulu. Hal ini bertujuan agar penyampaian materi 
ajar dalam kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, 
sehingga peserta didik juga mempunyai motivasi untuk mencapai standar 
kompetensi atau kompetensi dasar.   
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) adalah rancangan 
yang dibuat untuk setiap proses belajar mengajar yang berisi bahan ajar 
mata pelajaran tertentu pada jenjang pendidikan tertentu sebagai hail dari 
seleksi, pengelompokan, pengurutan, dan penyajian materi sesuai dengan 
kurikulum yang telaah dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan 
setempat. 
Dalam kegiatan belajar mengajar Bahasa Mandarin di SMA Negeri 6 
Surakarta, guru praktikan menggunakan buku Xue Hanyu Hen Rongyi 
karya Fransisca Selvia dan Sari Mega Ayu, terbitan tahun 2007 di Jakarta 
oleh penerbit Yudhistira. Guru praktikan juga membuat dua Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran sesuai dengan aspek atau skill yang akan 
dipelajari.Perinciannya sebagai berikut : 
     
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SMA Negeri 6 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Kelas / Semester : XI Bahasa / 2 (Dua) 
Jenis Teks   : Interpersonal 
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Tema   : Jia (keluarga) 
Aspek / Skill : Berbicara 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan ke : 1 
Tanggal   : 3 Maret 2010 
 
A. Standar Kompetensi 
Menyampaikan berbagai halaman mengenai keluarga (Jia) secara lisan 
B. Kompetensi Dasar 
Merespon makna kosa kata baru untuk dapat menggunakanya dalam kalimat. 
Mampu melafalkan kosa kata baru yang terdapat pada buku materi. 
Menyampaikan berbagai informasi mengenai keluarga secara lisan. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir pembelajaran, siswa dapat : 
Merespon ungkapan menyebutkan jumlah keluarga anggota rumah  
Menampilkan dialog sederhana sesuai tema terkait. 
Mampu melafalkan kosa kata pada materi dengan baik dan benar. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Menyampaikan informasi tentang keluarga secara lisan  
 Bacalah wacana di bawah ini ! 
 Wo ma ma shi laoshi, ta jiao yingwen 
 Mei tian zao shang ta liu dian qu xue xiaoo jiao shu 
 Ta you hen duo xue sheng tamen dou hen yong li. 
2. Cara mendapatkan informasi tentang profesi dan usia seseorang  
 Laoshi  : Mali, ni baba shi daifu ma?  
Mali : Bu shi, wo baba bu shi daifu, wo yeye shi daifu 
Laoshi : Aiya, ni baba duo da le? 
Mali : Si shi sui, ta lao le. 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pendekatan STAD  
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F. Langkah-langkah Kegiatan :  
No. Kegiatan Belajar Waktu 
 
1. 
2. 
3. 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
PENDAHULUAN 
Tanya Jawab mengenai keluarga 
Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
INTI 
Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil 
Guru memberi lembar akademik untuk tiap anggota tim 
Siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing 
Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-masing 
Guru memberi evaluasi 
PENUTUP 
Menyimpulkan hal-hal telah dipelajari 
Memberi tugas individu untuk siswa 
Pemberian penghargaan kepada kelompok dengan scor tertinggi 
Menutup pelajaran dan absensi 
 
5 '  
5 '  
5 '  
 
10 '  
5 '  
20 '  
15 '  
 
5 '  
5 '  
5 '  
G. Sumber Belajar 
Buku Teks Xue Hanyu Hen Rongyi 1, Yudhistira, Jakarta, 2007, BAB 3 Hal. 
71-75 
H. Media 
Buku teks, papan tulis ( white board ) 
I. Penilaian 
1. Indikator, Teknik, dan Bentuk Penilaian 
Indikator Teknik Bentuk Contoh Instruksi 
Menulis cerita tentang 
keluarga 
Tes Tulis Menulis Pinyin dan 
Shengdiao 
Buatlah cerita tentang 
keluargamu dalam 
Zhongwen ! 
Menceritakan anggota 
keluarga di rumah 
Tes Lisan Berbicara Lisan Sebutkan siapa saja yang 
tinggal bersamamu ! 
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Percakapan bertema 
keluarga 
Unjuk 
Kerja 
Dialog di depan kelas Buat dialog bertema 
keluarga dengan teman 
sebangkumu ! 
2. Instrumen Penilaian  
A. Buatlah cerita tentang keluargamu dalam Zhongwen ! 
B. Sebutkan siapa saja yang tinggal bersamamu ! 
C. Buat dialog bertema keluarga dengan teman sebangkumu ! 
3. Rubik Penilaian 
No. Uraian Skor Jumlah 
Pinyin dan Shengdiao benar  
Pinyin dan Shengdiao kurang tepat  
I 
Pinyin dan Shengdiao salah  
 
Pelafalan benar  
Pelafalan kurang tepat  
II 
Pelafalan salah  
 
Pelafalan dan ekspresi baik  
Pelafalan dan ekspresi kurang baik  
 III 
   
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SMA Negeri 6 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Kelas / Semester : XI Bahasa / 2 (Dua) 
Jenis Teks   : Interpersonal 
Tema   :  Huodong (kegiatan) 
Aspek / Skill :  Menulis 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan ke :  3 dan 5 
Tanggal   : 17 Maret dan 28 April 2010 
A. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan kegiatan sehari-hari dalam tulisan sederhana 
B. Kompetensi Dasar 
Menulis Hanzi dengan tepat 
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Menulis Hanyu Pinyin dan Shengdiao  
C. Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir pembelajaran, siswa dapat : 
Menulis Hanzi dengan urutan goresan yang benar 
Menuliskan informasi tentang Kegiatan sehari-hari dalam Pinyin dan 
Hanzi 
 
D. Materi Pembelajaran 
1.  Guratan Dasar Tulisan Mandarin ( Hanzi ) 
a) Heng ( horizontal dari kiri ke kanan ) 
b) Shu ( vertical dari atas ke bawah ) 
c) Pie ( diagonal dari kanan atas ke kiri bawah ) 
d) Na ( diagonal dari kiri atas ke kanan bawah ) 
e)  Henggou ( horizontal, tarik ke bawah, agak seperti kait ) 
2. Contoh Hanzi  
 早  星期 
 睡觉  网球 
 吃饭  然后 
 上课  活动 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pendekatan STAD  
F. Langkah-langkah Kegiatan : 
No. Kegiatan Belajar Waktu 
 
1. 
2. 
3. 
 
1. 
2. 
3. 
PENDAHULUAN 
Tanya Jawab mengenai kegiatan 
Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
INTI 
Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil 
Guru memberi lembar akademik untuk tiap anggota tim 
Siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing 
 
5 '  
5 '  
5 '  
 
10 '  
5 '  
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4. 
5. 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-masing 
Guru memberi evaluasi 
PENUTUP 
Menyimpulkan hal-hal telah dipelajari 
Memberi tugas individu untuk siswa 
Pemberian penghargaan kepada kelompok dengan skor tertinggi 
Menutup pelajaran dan absensi 
20 '  
15 '  
 
5 '  
5 '  
5 '  
 
G. Sumber Belajar 
Buku Teks Xue Hanyu Hen Rongyi 1, Yudhistira, Jakarta, 2007, BAB 4 
hal.118-120 
H. Media 
Buku Teks, papan tulis ( white board ) 
I. Penilaian 
1.  Indikator, Teknik, dan Bentuk Penilaian 
 Indikator Teknik Bentuk Contoh Instruksi 
Menulis cerita tentang 
kegiatan  
Tes Tulis Menulis Pinyin dan 
Shengdiao 
Buatlah cerita tentang 
kegiatanmu dalam 
Zhongwen ! 
Menceritakan kegiatan 
yang sering dilakukan 
Tes Lisan Berbicara Lisan Ceritakan, kegiatan apa saja 
yang sering kamu lakukan! 
Menulis kosa kata 
terkait tema 
Unjuk 
Kerja 
Menulis Hanzi di papan 
tulis 
Tulis kosa kata pada halaman 
119 sesuai urutan goresan 
yang benar! 
2. Instrumen Penilaian 
a) Buatlah cerita tentang kegiatanmu dalam Zhongwen ! 
b) Ceritakan, kegiatan apa saja yang sering kamu lakukan! 
c) Tulis kosa kata pada halaman 119 sesuai urutan goresan yang 
benar! 
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  3. Rubik Penilaian 
No. Uraian Skor Jumlah 
Pinyin dan Shengdiao benar  
Pinyin dan Shengdiao kurang tepat  
I 
Pinyin dan Shengdiao salah  
 
Pelafalan benar  
Pelafalan kurang tepat  
II 
Pelafalan salah  
 
Urutan goresan benar  
Urutan goresan salah  
 III 
   
3. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 
Mengajar berarti menyampaikan atau menularkan pengetahuan dan 
pandangan. Dalam hal itu baik murid maupun pengajar harus mengerti 
bahan yang akan dibicarakan. Dengan kata lain dalam legiatan mengajar 
itu harus terjadi suatu proses, yaitu proses belajar. Pengajar harus 
mengusahakan agar proses belajar itu terjadi. 
Namun bilamana pengajar tidak mengerti tentang proses belajar, 
tentunya ia pun tidak dapat mengusahakan terjadinya proses belajar 
tersebut. Oleh karena itu, seorang pengajar haruslah mampu menyusun 
strategi yang dapat dipakai agar proses belajar tersebut dapat terjadi. 
Strateginya meliputi model pembelajaran yang akan digunakan, metode 
pendekatan dari model pembelajaran tersebut, satuan pelajaran atau 
rencana pelaksanaan pembelajaran, bahkan hingga evaluasi dan penilaian 
yang harus dilakukan untuk melengkapi proses belajar tersebut. 
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Kegiatan belajar mengajar Bahasa Mandarin di kelas XI Bahasa 1 
SMA Negeri 6 Surakarta dilaksanakan dalam 6 pertemuan, 3 kali 
pertemuan untuk pemberian materi ajar dan 3 kali pertemuan untuk 
mengadakan tes uji kompetensi.  
Tabel 3.4 : Jadwal Kegiatan Belajar Mengajar 
Pertemuan 
ke 
Tanggal Materi 
1 3 Maret 2010 Teks dengan tema Keluarga ( jiā ) 
2 10 Maret 2010 Uji Kompetensi 
3 17 Maret 2010 Menulis Hanzi dengan tema Kegiatan (húodòng) 
4 7 April 2010 Uji Kompetensi 
5 28 April 2010 Menguraikan Hanzi 
6 5 Mei 2010 Uji Kompetensi 
 
Bahasa Mandarin merupakan mata pelajaran ke 3 setelah Bahasa 
Inggris dan Bahasa Jerman yang wajib dipelajari oleh seluruh peserta didik 
program Bahasa di SMA Negeri 6 Surakarta, oleh karena itu, siswa 
mempunyai tanggung jawab masing-masing untuk mencapai standar 
kompetensi yang diberikan kepada tiap guru mata pelajaran. 
Guru praktikan mengajak siswa di kelas tersebut untuk membuat 
interaksi antar siswa dan guru menjadi lebih hidup di tiap pertemuan saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Untuk itu maka guru praktikan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif melalui pendekatan 
pembelajaran metode Student Team Achievement Division ( STAD ).  
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Siswa di kelas tersebut tampak antusias mengikuti kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran ini karena bagi 
mereka, hal ini merupakan pengalaman baru.  
Pada pertemuan pertama, tanggal 3 Maret 2010, guru praktikan 
menyampaikan harapan agar seluruh siswa di kelas itu dapat saling bekerja 
sama dalam tim untuk mencapai tujuan bersama yaitu menguasai materi 
ajar dan meningkatkan hasil belajar dari sebelumnya yang dalam kegiatan 
belajar mengajar belum menerapkan metode STAD. Sebelum pelajaran 
dimulai, guru praktikan mengawali dengan mengucapkan salam dengan 
kalimat “ shàng wǔ hǎo ! “ kemudian siswa menjawab dengan kalimat 
yang sama, yang berarti “ Selamat Siang ! “. Selanjutnya, guru praktikan 
mengadakan Tanya jawab seputar tema yang telah ditentukan yaitu 
tentang Keluarga ( jiā ), guru praktikan bertanya dalam Bahasa Mandarin 
“ nǐ jiā yǒu jǐ kǒu rén? “.  
Karena siswa belum tahu apa arti dari pertanyaan yang diberikan 
guru praktikan maka siswa-siswi di kelas itu menjadi diam, kemudian guru 
praktikan bertanya dalam Bahasa Indonesia, “ Ada berapa orang di 
rumahmu? “ kemudian ada beberapa siswa yang berani menjawab dengan 
berkata “ wǔ, lǎoshī “ ada juga yang menjawab “ sì, lǎoshī “. Dengan 
mendengarkan kalimat Tanya yang semacam itu, siswa menjadi tahu 
bagaimana cara menanyakan jumlah anggota keluarga kepada teman yang 
lain. 
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Setelah itu, guru praktikan membagi siswa menjadi 6 kelompok kecil 
yang tiap kelompok beranggotakan 5 orang siswa, putra, putri, 
berkemampuan tinggi, sedang, rendah serta yang memiliki latar belakang 
yang berbeda. Pada kegiatan ini ada beberapa siswa yang keberatan 
dengan kelompok yang ditentukan oleh guru praktikan, namun setelah 
guru menberi penjelasan akan manfaat diadakannya kegiatan tersebut 
maka beberapa siswa itu akhirnya mau berpartisipasi dalam kelompok.  
Selanjutnya, guru praktikan membagikan lembar kerja untuk seluruh 
siswa di kelas itu. Kemudian guru menyampaikan sedikit materi tentang 
bagaimana cara menanyakan jumlah anggota keluarga, siswa 
memperhatikan dengan baik. Selanjutnya guru praktikan mempersilakan 
siswa untuk saling berdiskusi untuk membuat dialog sederhana tentang 
keluarga. Guru memberikan waktu selama 20 menit agar siswa saling 
berdiskusi, kemudian mereka harus menampilkan hasil diskusi tiap 
kelompok, tiap kelompok diberi waktu selama 2 sampai 3 menit saja 
sehingga semua kelompok di kelas itu mendapat giliran untuk maju 
mempresentasikan hasil kerja mereka. 
Setelah semua tim menunjukkan hasil kerja mereka, guru praktikan 
memberi evaluasi terhadap dialog yang telah mereka tampilkan yaitu 
tentang pelafalan yang tepat untuk kata “xiǎo māo; xiǎo gǒu; péngyǒu; 
háishi; gōngzuò; yīshēng; kě ài; dāngrán; mèimei; dan dàifu. Dari 
evaluasi ini guru dapat mengetahui tim mana yang paling baik 
pelafalannya dan mengerti arti dari dialog yang sudah mereka tampilkan 
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berarti kelompok tersebut berhak mendapat skor tertinggi dan penghargaan. 
Keseluruhan kegiatan ini bertujuan agar tiap siswa belajar dengan aktif, 
tidak jenuh dalam belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan maksimal. 
Pada pertemuan kedua tanggal 10 Maret 2010, kegiatan belajar 
mengajar dilaksanakan selama 90 menit dengan pembagian waktu 30 
menit digunakan untuk mengingat kembali materi ajar yang telah 
dipelajari minggu sebelumnya kemudian 60 menit digunakan untuk 
mengerjakan soal uji kompetensi yang telah dipersiapkan oleh guru 
praktikan. Guru praktikan membuka pelajaran dengan menyapa siswa di 
kelas tersebut dengan mengucapkan “ dà jiā hǎo ! “ yang berarti “ Halo 
semua !” kemudian siswa menjawab “ lǎoshī hǎo !“ yang berarti “ Halo 
guru !”. Kemudian guru bertanya apakah mereka masih ingat tentang 
materi yang telah dipelajari minggu sebelumnya, ada beberapa siswa yang 
menjawab masih ingat dan ada siswa yang menjawab sudah lupa. Setelah 
itu guru praktikan mencoba mengembalikan ingatan siswa dengan 
memanggil salah satu siswi untuk maju ke depan kelas, kemudian guru 
bertanya “nǐ jiā yǒu jǐ kǒu rén? “, siswi itu agak lama terdiam kemudian 
berkata “ wǒ jiā yǒu sì kǒu rén “.  
Dengan demikian berarti bahwa sebagian besar siswa masih ingat 
akan materi yang telah dipelajari pada minggu sebelumnya. Pada 30 menit 
pertama di kelas itu, guru praktikan dan siswa saling bertanya jawab 
64 
 
seputar kosa kata yang berhubungan dengan tema Keluarga ( jiā ), mereka 
juga bertanya bagaimana cara menanyakan usia dan profesi seseorang. 
Setelah itu, guru memberikan kertas uji kompetensi untuk tiap siswa 
yang harus dikerjakan selama 60 menit. Uji kompetensi yang diberikan 
guru praktikan berisi 10 soal pilihan ganda dan 10 soal jawaban singkat. 
Guru memberikan uji kompetensi ini dengan tujuan untuk mengetahui 
sejauh mana siswa memahami materi yang diajarkan guru. Setelah waktu 
mengerjakan uji kompetensi berakhir, siswa mengumpulkan pekerjaan 
mereka dan selanjutnya guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan 
mengucapkan “ xièxie nimen, zài jiàn !” yang artinya terima kasih kalian, 
sampai jumpa. 
Selanjutnya dalam pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada tanggal 
17 Maret 2010, seperti pada pertemuan pertama, guru praktikan 
membentuk siswa menjadi 6 kelompok yang sama dengan kelompok yang 
telah dibentuk sebelumnya. Dalam kegiatan belajar mengajar saat itu guru 
praktikan memberikan materi baru dengan tema Kegiatan ( húodòng ), 
siswa diberi materi tentang dasar-dasar menulis Hanzi. Guru 
menggunakan beberapa Hanzi yang ada dalam buku materi seperti, 活
动， 吃饭，上课，然后，早，星期，睡觉。 
Siswa kembali berdiskusi dalam kelompok mereka masing-masing 
untuk belajar bagaimana cara menulis kosa kata tersebut dengan benar. 
Pada saat diskusi, siswa juga sering bertanya kepada guru jika meereka 
menemukan kesulitan. Dengan diterapkannya metode pembelajaran STAD 
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ini tampak bahwa kelas yang mengguknakan metode pembelajara ini 
menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Siswa tampak menikmati tugas 
mereka karena lebih ringan bila dikerjakan bersama, tapi mereka juga 
mempunyai tanggung jawab untuk membantu teman satu timnya apabila 
ada yang belum menguasai materi ajar.  
Setelah waktu berdiskusi berakhir, tiap kelompok menyiapkan satu 
orang untuk menuliskan hasil kerja mereka mengenai bagaimana cara 
menulis kosa kata yang telah ditentukan dengan Hanzi yang benar. Dari 
kegiatan ini guru praktikan dapat menilai tim mana yang memperoleh skor 
terbanyak karena ditentukan dari urutan goresan Hanzi yang benar, 
keindahan Hanzi yang ditulis, dan apakah mereka tahu arti dari kosa kata 
yang mereka tulis. Kemudian setelah memberi penghargaan kepada 
kelompok yang mendapat skor tertinggi, guru menutup kegiatan belajar 
mengajar dengan mengucapkan “ zài jiàn !”. 
Selanjutnya untuk pertemuan keempat, guru mengadakan uji 
kompetensi seperti yang telah dilakukan sebelumnya pada pertemuan 
kedua. Kemudian pada pertemuan kelima, siswa diajak untuk membentuk 
kelompok seperti biasanya namun untuk pertemuan kelima ini guru 
praktikan memberikan cara bagaimana menguraikan Hanzi dengan 
langkah urutan goresan yang benar dan setelah itu menetapkan lima 
goresan dasar yang selalu dipakai dalam menulis Hanzi beserta symbol 
yang berupa angka untuk setiap goseran. Lima goresan dasar itu antara 
lain : 1. Heng ( horizontal dari kiri ke kanan ); 2. Shu ( vertical dari atas ke 
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bawah ); 3.Pie ( diagonal dari kanan atas ke kiri bawah ); 4. Na ( diagonal 
dari kiri atas ke kanan bawah ); dan 5. Henggou ( horizontal, tarik ke 
bawah, agak seperti kait ). Setelah itu dilakukan lagi uji kompetensi untuk 
tema ini pada pertemuan keenam. Secara keseluruhan, siswa dan guru 
menikmati kegiatan belajar mengajar berasama yang dilakukan dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif ini. 
 
C. Hasil Refleksi dan Evaluasi  
1. Kendala-kendala Dalam Proses Belajar Mengajar  
Pada pertemuan pertama yang berlangsung selama 90 menit, guru 
praktikan menyampaikan materi dengan tema Keluarga ( jiā ) dan aspek 
yang diajarkan yaitu berbicara, yang kemudian dilanjutkan dengan 
membagi siswa dalam 6 kelompok yang tiap tim beranggotakan 5 orang 
siswa dengan latar belakang yang heterogen. 
Kendala yang dialami guru praktikan maupun siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar ini yaitu, masih ada beberapa siswa yang malas untuk 
berpartisipasi dalam melaksanakan perintah guru praktikan. Hal ini 
disebabkan karena mereka merasa belum terbiasa dengan tugas yang 
diberikan guru praktikan. Selain itu ada pula siswa yang tidak mau 
mendapat teman yang tidak sesuai dengan keinginannya karena merasa 
kurang nyaman dengan teman yang lain.  
Selanjutnya untuk pertemuan kedua tanggal 10 Maret 2010, guru 
mengadakan uji kompetensi, setelah guru mengajak siswa membahas apa 
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yang telah dipelajari pada minggu sebelumnya, guru kemudian memberi 
lembar soal uji kompetensi untuk dikerjakan selama 60 menit. Pada 
pertemuan itu, kendala yang dihadapi guru adalah ada beberapa siswa 
yang masih kesulitan mengerjakan soal, ini berarti bahwa masih ada siswa 
yang belum menguasai materi ajar yang telah dipelajari pada minggu 
sebelumnya.  
Secara terperinci, kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar Bahasa Mandarin dengan menggunakan metode 
STAD adalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya rasa tanggung jawab siswa terhadap dirinya sendiri bahkan 
anggota satu timnya. Hal ini tampak setelah guru memberikan uji 
kompetensi kepada masing-masing siswa di kelas itu, masih ada 
beberapa siswa yang belum menguasai materi ajar yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
2. Penggunaan metode STAD sudah dapat berjalan dengan baik namun 
siswa yang malasa dan memiliki kemampuan rendah masih bergantung 
kepada siswa yang berkemampuan tinggi atau sedang dalam 
menyelesaikan tugas dalam kerja kelompok, sehingga pada saat tes 
individu mereka masih kesulitan mengerjakan soal tes. 
3. Untuk semua materi ajar, ada beberapa siswa yang masih kurang 
menguasai aspek berbicara dan menulis. Hal ini dapat disebabkan 
karena siswa belum terbiasa dengan pelafalan dan menulis Hanzi 
Bahasa Mandarin. 
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2. Upaya Penanganan 
Tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar tidak hanya sebagai 
penyampai informasi pengetahuan saja tapi juga sebagai pemberi motivasi 
belajar kepada seluruh peserta didik. Selain itu, dalam penerapan metode 
pembelajaran STAD, guru berfungsi sebagai moderator yang mampu 
memimpin jalannya diskusi kelas agar tujuan pembeljaran dapat tercapai 
dengan maksimal. Untuk itu, guru harus mengenal karakter tiap siswanya 
agar mudah dalam penberian motivasi belajar.  
Dalam kegiatan belajar mengajar Bahasa Mandarin di kelas XI 
Bahasa 1 SMA Negeri 6 Surakarta, ditemukan beberapa kendala dalam 
penerapan metode STAD. Dari kendala-kendala tersebut, tentu membuat 
guru menemukan beberapa hal yang mampu menangani hambatan belajar 
tersebut, antara lain : 
1. Menumbuhkan semangat belajar siswa secara langsung pada saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan memberi nasehat atau 
ajakan yang membangun semangatnya untuk tidak malas belajar 
karena malas hanya akan menbawa dampak yang tidak baik bagi siswa. 
2. Dalam pelaksanaan diskusi kelompok, sebagai moderator guru harus 
aktif mengarahkan siswa yang berkemampuan rendah agar tidak hanya 
bergantung pada teman yang berkemampuan tinggi namun juga mau 
berpikir dalam menyelesaikan tugas dalam kerja kelompok. 
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3. Siswa dalam kelas tersebut harus dibiasakan untuk belajar pelafalan 
yang baik dan benar dalam Bahasa Mandarin dan pada tiap pertemuan 
hendaknya guru menyisipkan materi menulis Hanzi sedikit demi 
sedikit agar siswa tahu cara yang tepat dalam menulis kosa kata baru 
yang terkait dengan tema yang akan dipelajari. 
Dengan demikian dalam penerapan metode STAD pada kegiatan 
belajar mengajar di kelas diharapkan mampu menjadikan kelas lebih hidup, 
siswa menjadi aktif dalam belajar, hubungan antar siswa dengan guru 
terjalin dengan baik, dan pada akhirnya dapat meningkatkan pencapaian 
hasil belajar Bahasa Mandarin. 
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BAB IV 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Setelah melakukan Praktik Kerja Lapangan di SMA Negeri 6 Surakarta 
dapat diperoleh beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar 
Bahasa Mandarin dengan menerapkan metode STAD adalah sebagai 
berikut : 
a. Kurangnya rasa tanggung jawab siswa terhadap dirinya sendiri bahkan 
anggota satu timnya. Hal ini tampak setelah guru memberikan uji 
kompetensi kepada masing-masing siswa di kelas itu, masih ada 
beberapa siswa yang belum menguasai materi ajar yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
b. Penggunaan metode STAD sudah dapat berjalan dengan baik namun 
siswa yang malas dan memiliki kemampuan rendah masih bergantung 
kepada siswa yang berkemampuan tinggi atau sedang dalam 
menyelesaikan tugas dalam kerja kelompok, sehingga pada saat tes 
individu mereka masih kesulitan mengerjakan soal tes. 
c. Untuk semua materi ajar, ada beberapa siswa yang masih kurang 
menguasai aspek berbicara dan menulis. Hal ini dapat disebabkan 
karena siswa belum terbiasa dengan pelafalan dan menulis Hanzi 
Bahasa Mandarin. 
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2. Upaya penanganan masalah yang dihadapi dalam kegiatan belajar 
mengajar Bahasa Mandarin dengan menerapkan STAD yaitu : 
a. Menumbuhkan semangat belajar siswa secara langsung pada saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan memberi nasehat atau 
ajakan yang membangun semangatnya untuk tidak malas belajar 
karena malas hanya akan menbawa dampak yang tidak baik bagi siswa. 
b. Dalam pelaksanaan diskusi kelompok, sebagai moderator guru harus 
aktif mengarahkan siswa yang berkemampuan rendah agar tidak hanya 
bergantung pada teman yang berkemampuan tinggi namun juga mau 
berpikir dalam menyelesaikan tugas dalam kerja kelompok. 
c. Siswa dalam kelas tersebut harus dibiasakan untuk belajar pelafalan 
yang baik dan benar dalam Bahasa Mandarin dan pada tiap pertemuan 
hendaknya guru menyisipkan materi menulis Hanzi sedikit demi 
sedikit agar siswa tahu cara yang tepat dalam menulis kosa kata baru 
yang terkait dengan tema yang akan dipelajari. 
 
3. Hasil yang diperoleh setelah melakukan kegiatan Praktik Kerja Laspangan 
di SMA Negeri 6 Surakarta antara lain : 
a. Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas XI Bahasa 1, praktikan 
menerapkan metode Student Team Achievement Division untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik dalam 
belajar Bahasa Mandarin. Setelah menerapkan metode pendekatan dari 
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model pembelajaran kooperatif ini, hasil yang diperoleh mulai tampak 
dengan diadakanya ulangan harian. Hasil ulangan yang diperoleh 
masing-masing siswa lebih memuaskan daripada sebelum 
mengguanakan metode STAD ini. Hal tersebut dapat menunjukkan 
bahwa penerapan metode STAD ini member dampak yang positif 
dalam peningkatan hasil belajar Bahasa Mandarin. 
b. Antara peserta didik dan guru dapat terjalin hubungan persahabatan. 
Penerapan metode STAD dalam kegiatan belajar mengajar Bahasa 
Mandarin ini memberikan dampak positif yang tidak hanya dirasakan 
oleh siswa saja tetapi guru pun juga ikut merasakannya. Dari kegiatan 
belajar dalam kelompok dan diskusi yang telah dilakukan, membuat 
interaksi antar guru dan siswa menjadi lancar. Siswa menjadi lebih 
aktif pada saat  kegiatan belajar berlangsung. Dengan demikian siswa 
akan lebih bersemangat belajar dan tidak takut atau sungkan untuk 
bertanya pada guru jika ia menemui kesulitan dalam belajar. 
 
 
B. Saran 
Dalam setiap kelebihan tentu ada kekurangannya, setiap usaha 
dilaksanakan dengan program dan strategi akan tetapi terdapat kekurangan 
yang memerlukan sedikit masukan atau saran. 
Setelah melakukan kegiatan observasi dan mempelajari berdasarkan teori 
dan literatur yang didapatkan maka, terdapat beberapa saran yang ingin 
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peneliti sampaikan yang mungkin dapat diterima oleh pihak-pihak yang terkait 
dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini, yaitu sebagai berikut : 
a. Kepada SMA Negeri 6 Surakarta 
1. Memberikan jam tambahan untuk mata pelajaran Bahasa Mandarin 
agar waktu belajar siswa dapat lebih banyak. 
2. Perlu adanya peningkatan atau pengoptimalan fungsi laboratorium 
khususya laboratorium Bahasa. Dalam kegiatan belajar mengajar 
Bahasa, khususnya Bahasa Asing yang menjadi andalan sekolah ini, 
laboratorium Bahasa sangat memiliki arti penting, untuk itu perlu 
lebih dioptimalkan. 
b. Kepada Guru Bahasa Mandarin SMA Negeri 6 Surakarta 
1. Menerapakan model-model pembelajaran yang inovatif, aktif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan dalam kegiatan belajar 
mengajar Bahasa Mandarin agar hambatan yang dialami dalam 
belajar setiap peserta didik dapat teratasi dengan baik. 
2. Peningkatan dan penambahan sarana maupun prasarana penunjang 
kegiatan belajar mengajar.  
c. Kepada Ketua Program D3 Bahasa China  
Agar lebih memberi perhatian bagi mahasiswa semester akhir yang 
akan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan ( PKL ) dan 
penyusunan Laperan Tugas Akhir, yaitu dengan mengadakan 
pembekalan terlebih dahulu. 
